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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data Kutipan Novel 

Tabel 2.1 Bentuk Ketimpangan Kekuasaan dalam Novel Lampuki 

Ketimpangan politik Ketimpangan Kekuasaan 
1.a.2.a 

Semua hasilnya hasilnya habis 

digunakan untuk kepentingan 

pembangunan di pusat pemerintah, 

sebagaian lagi digelapkan oleh 

komplotan pejabat tengik, yang 

kemudian mereka memang menjadi 

kaya raya di tengah-tengah 

penduduk yang terjangkit  busung 

lapar. 

3.a 

Orang-orang pendatang dengan mudah peroleh tempat 

terhormat, menduduki jabatan-jabatan penting, sedangkan 

penduduk pribumi sudah cukup senang bila mereka masih 

diterima sebagai buruh kasar, dan mereka memang menjadi 

kuli dengan tubuh selalu berdebu dan tangan berlumuran 

noda kotoran di negerinya sendiri tanpa menyadari sejumlah 

para pendatang yang sudah menjadi tuan di rumah kami.  

1.b.2.b 

Penjualan senjata itu memang 

sengaja dilakukan segelintir junta 

militer untuk memelihara 

kericuhan dan pertikaian di Aceh 

agar tetap abadi, agar tentara punya 

kerjaan dan para jendral punya alas 

an mengajukan proyek pada junta 

pemerintah, sehingga mereka bisa 

menguras uang Negara yang sangat 

besar.  

3.b 

Para pendatang semakin kaya dengan terus mengeruk hasil 

bumi dan berlagak serupa penguasa, sementara petani 

semakin melarat dan sengsara. 

2.c 

lagi rahasia, para mafia Jakarta, 

yang juga berasal dari kalangan 

tentara pemerintah, para jenndral 

putus asa dan tidak punya jabatan 

apa-apa selain mereka hanya 

kedunguan, secara diam-diam 

mengobral senjata jenis M-16 dan 

pistol FN hasil buatan pindad, 

pabrik senjata negara, kepada para 

pemberontakan. 

 

6.a 

Para pengutip melakukan penyelewengan, menggunakan 

kepercayaan dan kesempatan, memanfaatkan keadaan dan 

jabatan sebagai anggota lascar yang punya senjata, lalu 

memeras dan menyandra orang-orang yang kemudian harus 

ditebus dengan uang yang cukup besar pula.  

 5.a 

Polisi memang sengaja ingin mendapatkan keuntungan lebih 

besar, menakut-nakuti petani, lalu dengan liarnya mereka 

membabat dan menyita sekalian batang ganja, lalu 

memasarkannya  sendiri. 

 4.a 

Gelagat mereka memang hendak membantai penduduk, 

menganggap kamoung ini sama halnya dengan kampung 

pelosok yang bisa mereka perlakukajn sesuska hati, agar 

penduduk kampung ini tahu diri. 
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 1.C 

Hari itu Karim baru saja melewatkan lima belas bal ganja 

pada seorang polisi yang juga mafia. Mukanya berseri-seri 

lantaran menerima pembayaran kontan. Sungguhpun nilainya 

sedikit murah dari pasaran. 

 1.d 

Polisi dan tentara yang baru saja datang untuk menjajah tanah 

ini merasa beruntung dapat bekerja sama menjalin hubungan 

niaga dengannya, karena mereka perlu menambahkan 

penghasilan gaji mereka yang tidak seberapa dari pemerintah. 

Mereka juga berminat mencicipinya, dan ternyata daun itu 

bisa pula menghilangkan rasa gundah dan lara. 

 1.e 

Maka, sejumlah prajurit yang tiba belakangan tidak punya 

pilihan,selain menhantam beberapa kepala orang yang ada 

tak jauh dari tempat kejadian sebagai upaya pelampiasan 

kemarahan 

Sumber: (Nur, 2011) 

Lampiran 2. Data Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

Tabel 3.1 CP, TP dan ATP 

ELEMEN Membaca dan Memirsa 

Capaian Pembelajaran (CP) Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan 

pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir 

dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan 

fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik 

mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi. 

Tujuan Pembelajaran (TP) 1) Peserta didik mampu mengidentifikasi 

situasi sosial-kemasyarakatan dalam 

novel. 

2) Peserta didik mampu menjelaskan 

bentuk ketimpangan kekuasaan yang 

terdapat dalam novel. 

3) Peserta didik mampu menyampaikan 

hasil analisis terhadap persoalan sosial 

dalam novel secara lisan maupun tulisan. 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Peserta didik membaca dan memahami isi novel 

untuk menemukan situasi sosial-kemasyarakatan 

yang tergambar dalam cerita. Selanjutnya, peserta 

didik menganalisis bentuk ketimpangan 

kekuasaan yang dialami tokoh berdasarkan 

peristiwa dalam novel dengan didukung bukti-

bukti yang relevan. Setelah melakukan analisis, 

peserta didik menyampaikan hasil pemahaman 

dan analisis terhadap persoalan sosial dalam novel 

secara lisan maupun tulisan dengan bahasa yang 

runtut dan sesuai konteks pembelajaran. 

     Sumber: (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022) 
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Lampiran 3. Sinopsis Novel Lampuki 

Sinopsis Novel Lampuki 

 Novel Lampuki karya Arafat nur mengisahkan kehidupan masyarakat di 

Kampung Lampuki yang diliputi konflik dan peperangan. Cerita dituturkan oleh 

Teungku Muhammad, seorang guru mengaji yang juga bekerja sebagai kuli 

bangunan. Ia membangun balai pengajian di kampungnya dan mengajaerkan Al-

Qur’an kepada anak-anak di tengah situasi sosial yang tidak stabil. 

 Konflik mulai berkembang ketika Ahmadi atau Si Kumis Tebal, pemimpin 

pemberontak di wilayah Sagoe Peurincun, dating untuk memengaruhi muri-

murid Teungku Muhammad agar bergabung dalam perjuangannya melawan 

pemerintag. Ahmadi digambarkan sebagai sosok yang keras dan berpegaruh 

yang menyebarkan kebencian terhadap tentara pemerintah. Bersama istrinya, 

Halimah, ia terlibat dalam berbagai bentuk perlawanan terhadap pemerintah 

pusat. 

 Selain konflik peperangan dan perebutan kekuasaan, novel Lampuki juga 

mengahadirkan kisah cinta terlarang antara Halimag, istri Ahmadi, dengan Jibral 

si Rupawan. Di tengah kekacauan perang, masyarakat Lampuki hidup dalam 

ketakutan, kekerasan, dan pertikaian yang tidak pernah usai. Melalui kisah 

tersebut, Arafat nur menggambarkan kehiduoan masyarakat yang hancur akibat 

konflik serta kekuasaan yang menindas. 
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Lampiran 4. Gambar Novel Rujukan (Lampuki) 
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